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Pendahuluan

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan 
dan teknologi, kebutuhan terhadap kecantikan menjadi 
prioritas utama dalam menunjang penampilan sehari-hari, 
terutama bagi para wanita. Hal yang berhubungan dengan 
kecantikan tersebut salah satunya adalah kesehatan kulit. 
Setiap hari kulit tubuh mengalami regenerasi sehingga 
beberapa sel kulit mati yang menumpuk menyebabkan kulit 
terlihat kusam. Selain itu, efek dari polusi udara, pendingin 
ruangan, dan stress juga dapat menyebabkan kulit kering, 
timbul flek-flek hitam, dan bahkan mempercepat proses 
penuaan dini. Beberapa cara untuk mengurangi kerusakan 

kulit dari radikal bebas yaitu dengan pemakaian tabir surya, 
obat topikal vitamin A atau turunannya, obat topikal yang 
mengandung antioksidan, serta mengkonsumsi antioksidan 
yang terdapat pada makanan maupun berupa suplemen [1]. 
Pemakaian antioksidan sintetis seperti asam betahidroksi 
(BHA) dan butyl hidroksitoluen (BHT) dilaporkan 
menyebabkan masalah serius 
seperti adanya kerusakan hati [2], 
sehingga perlu dicari alternatif  lain 
dari bahan alam sebagai sumber 
antioksidan.

Salah satu tanaman yang 
memiliki efek antioksidan adalah 
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Formulasi dan Uji Sifat Fisik Sediaan Lulur 
Krim dari Ekstrak Etanol Daun Sirsak (Annona 

muricata L.)  serta Penentuan Aktivitas 
Antioksidannya

(Formulation and evaluation of the phyical characteristics of scrub cream from ethanolic extract of 
soursop (Annona muricata L.) leaves and determination of its antioxidant activity)
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ABSTRACT: The ethanolic extract of soursop leaves (Annona muricata L.) is reported as an antioxidant agent with an IC50 value 
of 14.48 µg/mL. This research aimed to examine physical characteristics and investigate the antioxidant activity of the ethanolic 
extract of soursop leaves in a scrub cream. Soursop leaves powder was extracted with 70% ethanol and formulated as scrub 
cream at the concentration of 1.4%, 2.8%, and 4.2%, then evaluated for physical characteristics. The antioxidant activity was 
evaluated using DPPH (1.1-diphenyl-2 picrylhydrazyl) method. The result showed that the scrub cream at all concentrations tested 
fulfilled all physical characteristics required for good topical preparations. These included organoleptic, homogeneity, viscosity, 
pH, spreadability, and adhesion. The IC50 value of the scrub cream at the concentration of 1.4%, 2.8 %, and 4.2% were 30.72, 
26.82, and 24.03 µg/mL, respectively. The IC50 values indicated that the scrub creams exhibit radical scavenging activities which 
categorized as strong activity antioxidants.

Keywords: antioxidants; Annona muricata; soursop leaves; scrub cream; DPPH.

ABSTRAK: Ekstrak etanol daun sirsak (Annona muricata L.) dilaporkan memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai konsentrasi 
hambat 50 (IC50) sebesar 14,48 µg/mL.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat fisik dan aktivitas antioksidan dari lulur 
krim ekstrak etanol daun sirsak. Serbuk kering daun sirsak diekstraksi dengan etanol 70% kemudian dibuat formula lulur krim 
dengan konsentrasi 1,4%, 2,8%, dan 4,2% lalu dilakukan uji sifat fisiknya. Aktivitas antioksidan ditentukan dengan metode DPPH 
(1,1-difenil-2-pikrilhidrazil). Hasil penelitian menunjukkan bahwa lulur krim ekstrak daun sirsak pada semua konsentrasi memenuhi 
semua persyaratan uji sifat fisik sediaan topikal yang baik. Hal ini meliputi organoleptis, homogenitas, viskositas, pH, daya sebar 
dan daya lekat. Nilai IC50 lulur krim ekstrak etanol daun sirsak dengan konsentrasi 1,4%; 2,8%; dan 4,2% adalah 30,72; 26,82; dan 
24,03 µg/mL. Hal ini menunjukkan bahwa sediaan lulur krim ekstrak daun sirsak memiliki aktivitas antioksidan atau penangkapan 
radikal bebas dengan kategori sangat aktif.

Kata kunci: antioksidan; Annona muricata; daun sirsak; lulur krim; DPPH.
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daun sirsak (Annona muricata L.) yang mengandung 
senyawa flavonoid dengan aktivitas antioksidan yang kuat 
dengan nilai IC50 70 µg/mL [3]. Daun sirsak juga memiliki 
aktivitas antioksidan yang sangat kuat dengan nilai IC50 18 
µg/mL [4]. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
kandungan fenolik dari ekstrak etanol daun sirsak dapat 
digunakan untuk melindungi tubuh dari patogen dan 
meningkatkan peran antioksidan [5]. 

Daun sirsak mengandung acetogenins (Gambar 1) 
yang merupakan senyawa penting yang paling banyak 
terdapat di dalam daun dan batang sirsak. Senyawa ini 
berkhasiat sebagai antioksidan dan antiinflamasi terhadap 
sel-sel abnormal pada tubuh [6]. Daun dan batang sirsak 
juga memiliki aktivitas sitotoksik terhadap sel kanker yang 
pertumbuhannya sangat cepat di dalam jaringan tubuh [7]. 
Walaupun sifatnya sitotoksik yaitu bersifat racun terhadap 
sel, namun acetogenin relatif  tidak menyerang sel normal 
dan hanya menyerang sel kanker secara spesifik [8].

Sampai saat ini belum ada penelitian tentang 
pemanfaatan daun sirsak yang dibuat dalam bentuk sediaan 
lulur krim. Lulur krim merupakan sediaan berupa krim 
yang mengandung butiran-butiran kasar di dalamnya [9]. 
Berdasarkan uraian di atas penulis melakukan penelitian 
tentang formulasi lulur krim ekstrak etanol daun sirsak 
(Annona muricata L.) dan menguji aktivitas antioksidannya 
secara in vitro.

Metode Penelitian 
	
Bahan

Daun sirsak (Annona muricata L.) diperoleh dari Desa 
Sikampuh, Kecamatan Kroya, Kabupaten Cilacap. Bahan 
lain yang digunakan adalah 1.1-diphenyl-2 picrylhydrazyl 
(SigmaChem.co, Jerman), vitamin C (Brataco, Indonesia), 
etanol 70% (Brataco, Indonesia), metanol pro-analisis 

(Brataco, Indonesia), lemak kakao (Brataco, Indonesia), 
minyak zaitun (Brataco, Indonesia), setil alkohol 
(Brataco, Indonesia), asam stearat (Brataco, Indonesia), 
propil paraben (Brataco, Indonesia), propilenglikol 
(Brataco, Indonesia), metil paraben (Brataco, Indonesia), 
trietanolamin TEA (Brataco, Indonesia), air suling (Brataco, 
Indonesia),  tepung beras (Rosebrand, Indonesia), susu 
bubuk, dan madu.

Penyiapan Ekstrak Tanaman
Sebanyak 300 g serbuk simplisia daun sirsak 

diekstraksi dengan 3000 mL pelarut etanol 70% dengan 
metode remaserasi selama 3x24 jam [10]. Maserat yang 
diperoleh lalu diuapkan dengan vacuum rotary evaporator 
(IKA, Jerman) dan dilanjutkan di dalam cawan porselin 
di atas waterbath (Memmert GmbH.co, Jerman) sampai 
diperoleh massa kental.

Pembuatan Lulur Krim 
Formula dasar yang digunakan pada pembuatan lulur 

krim ekstrak etanol daun sirsak terdiri atas fase air dan 
fase minyak [11]. Fase minyak terdiri atas lemak kakao 
1,4%, minyak zaitun 10%, setil alkohol 1%, asam stearat 
3%, propil paraben 0,1% dan fase air terdiri dari propilen 
glikol 10%, metil paraben 0,1%, dan TEA 1,9%.  Fase 
minyak dan fase air dilarutkan dan dipanaskan masing-
masing pada suhu 70oC. Kemudian keduanya dicampurkan 
dengan cara fase minyak dituang ke dalam fase air dengan 
kecepatan lambat. Setelah terbentuk lulur krim, tepung 
beras, susu bubuk, madu dan ekstrak etanol daun sirsak. 
Lulur dibuat dengan empat formula, yaitu F1, F2, dan F3 
yang mengandung ekstrak dengan konsentrasi 1,4%; 2,8%; 
dan 4,2%, serta formula kontrol yang tidak mengandung 
ekstrak (Tabel 1). Lulur krim yang sudah diformulasi lalu 
dipindahkan ke dalam wadah pot untuk disimpan [12].

Gambar 1. Sruktur acetogenin dari daun sirsak (Annona muricata L.)
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Uji Sifat Fisik Lulur Krim
Uji Organoleptis 

Uji organoleptis dilakukan dengan mengamati 
perubahan bentuk, warna, dan bau dari sediaan lulur krim 
yang mengandung ekstrak etanol daun sirsak [13].

Uji Homogenitas 
Sebanyak 0,5 g  lulur krim diambil dari masing-

masing formula, dioleskan menggunakan spatula pada 
pelat kaca. Saat diraba dan digosokkan, massa lulur krim 
harus menunjukkan susunan homogen pada kaca [13].

Uji Derajat Keasaman (pH) 
Pengukuran pH dilakukan dengan menggunakan stik 

indikator pH (Merck, USA) yang dicelupkan ke dalam 
sediaan lulur krim, kemudian didiamkan sesaat. Perubahan 
warna diamati dan nilai pH dicatat [13].

Uji Viskositas 
Sediaan lulur krim diukur viskositasnya menggunakan 

alat Viscometer (Brookfield LV, USA). Sampel dimasukkan 
ke dalam wadah, kemudian spindle dimasukkan hingga tanda 
batas. Klep pengaman dilepaskan dan rotor dihidupkan, 
dibiarkan selama beberapa waktu hingga didapat angka 
yang stabil [13].

Uji Daya Sebar 
Sebanyak 0,5 g lulur krim diletakkan di tengah kaca 

bulat berskala, di atas lulur krim diletakkan kaca bulat 
lain dan dibiarkan selama 1 menit. Diameter lulur krim 
yang menyebar dicatat. Beban seberat 50 g diletakkan di 
atas kaca bulat dan didiamkan selama 1 menit lalu diukur 
kembali diameter lulur krim yang menyebar. Eksperimen 
dilakukan berulang kali dengan interval waktu yang sama 
sampai didapat diameter sebar yang konstan [14].

Tabel 1. Formulasi lulur krim ekstrak etanol daun sirsak sebagai antioksidan

Bahan
                       Jumlah Bahan

F1 F2 F3 Kontrol (-)

Ekstrak daun sirsak (g) 1,4 2,8 4,2 -

Lemak kakao (g) 1,4 1,4 1,4 1,4

Minyak zaitun (g) 10 10 10 10

Setil alkohol (g) 1 1 1 1

Asam stearat (g) 3 3 3 3

Propil Paraben (g) 0,1 0,1 0,1 0,1

Propilenglikol (g) 10 10 10 10

Metil paraben (g) 0,1 0,1 0,1 0,1

Trietanolamin (g) 1,9 1,9 1,9 1,9

Tepung beras (g) 4 4 4 4

Susu bubuk (g) 1 1 1 1

Madu (g) 2,5 2,5 2,5 2,5

Air suling (mL) ad 100 ad 100 ad 100 ad 100

Tabel 2. Hasil pengamatan organoleptik lulur krim

Formula Bentuk Warna Bau

F1 Semi padat Hijau kecoklatan Khas

F2 Semi padat Hijau kecoklatan Khas

F3 Semi padat Hijau kehitaman Khas

Kontrol negatif Semi padat Putih Khas

Kontrol positif Agak kental Putih Khas
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Uji Daya Lekat 
sebanyak 0,2 g lulur krim dioleskan pada sebuah 

pelat kaca. Pelat berikutnya ditempelkan ke pelat yang 
lain hingga keduanya menyatu, dan ditekan dengan beban 
seberat 1 kg selama 5 menit, setelah itu beban dilepaskan. 
Durasi hingga kedua pelat saling lepas dicatat [13].

Uji Aktivitas Antioksidan 
Pembuatan Larutan 1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl 
(DPPH) 

Pembuatan larutan DPPH dilakukan dengan 
menimbang 10 mg serbuk DPPH (BM 394,32) yang 
dilarutkan dalam metanol pro-analisis kemudian 
dimasukkan ke dalam labu ukur 250 mL, volumenya 
dicukupkan dengan metanol pro-analisis sampai 
tanda batas sehingga diperoleh larutan DPPH dengan 
konsentrasi 0,1 mM.

Penetapan Panjang Gelombang Maksimum DPPH 
Penetapan panjang gelombang maksimum dilakukan 

dengan membuat Larutan DPPH 0,1 mM sebanyak 2 
mL dimasukkan ke dalam tabung reaksi lalu ditambahkan 
metanol pro-analisis sebanyak 2 mL, dikocok dengan vortex 
(IKA, Jerman) hingga homogen lalu dituang ke dalam 
kuvet dan diukur serapannya pada panjang gelombang 
400-800 nm dengan menggunakan spektrofotometer UV-
Vis (Shimadzu 1800, Jepang).

Pembuatan Larutan Induk dan Seri Konsentrasi 
Ekstrak 

Ekstrak etanol daun sirsak ditimbang sebanyak 0,01 
g kemudian dilarutkan dalam metanol pro-analisis dalam 
labu ukur 100 mL untuk membuat larutan induk 100 
ppm. Larutan induk 100 ppm tersebut kemudian diambil 
sebanyak 50, 100, 150, 200, dan 250 µL menggunakan pipet 
mikro (ResearchPlus, Singapura) dan diencerkan dengan 
metanol hingga volume 10 mL, sehingga terbentuk larutan 
dengan konsentrasi 0,5; 1; 1,5; 2,0; dan 2,5 ppm.

Penetapan Konsentasi Hambat 50 (IC50) 
Sebanyak 2,0 mL masing-masing larutan ekstrak 

dengan konsentrasi 0,5; 1; 1,5; 2,0; dan 2,5 ppm 
ditambahkan 2,0 mL larutan DPPH 0,1 mM kemudian 
diinkubasi pada suhu 37°C selama 30 menit di dalam 
tempat gelap. Serapan kemudian diukur pada panjang 
gelombang maksimum [15]. Sebanyak 2,0 mL larutan 
pembanding vitamin C dengan konsentrasi 0,5; 1; 1,5; 2,0; 
dan 2,5 ppm ditambahkan 2,0 mL larutan DPPH 0,1 mM 
kemudian diinkubasi pada suhu 37 °C selama 30 menit 

di dalam tempat gelap. Serapan kemudian diukur pada 
panjang gelombang maksimum.  Hasil serapan larutan uji 
dibandingkan dengan hasil serapan vitamin C (Brataco, 
Indonesia)  sebagai kontrol positif  [16].

Pengujian Aktivitas Penangkap Radikal Bebas
Sebanyak 10 mg sediaan lulur krim dilarutkan dalam 

metanol pro-analisis dalam labu ukur 10 mL, kemudian 
diaduk hingga homogen untuk membuat larutan induk 
1000 ppm.  Setelah itu dibuat beberapa seri konsentrasi 
0,5; 1; 1,5; 2,0; dan 2,5 ppm dengan mengambil sebanyak 
50, 100, 150, 200, dan 250 µL dengan   (ResearchPlus, 
Singapura) dan dicukupkan volumenya hingga 10 mL. 
Masing-masing seri konsentrasi diambil sebanyak 2 mL 
dan ditambahkan dengan 2 mL DPPH 0,1 mM dalam 
metanol, dihomogenkan, lalu disimpan di ruangan gelap 
selama 30 menit. Selanjutnya absorbansi larutan diukur 
pada panjang gelombang maksimum menggunakan 
spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu, Jepang). Aktivitas 
antioksidan dinyatakan secara kuantitatif  dengan IC50 
yaitu konsentrasi larutan uji yang memberikan peredaman 
DPPH sebesar 50%. Aktivitas antioksidan dapat diketahui 
dengan menghitung daya penghambatannya (%) terhadap 
oksidasi DPPH sesuai perhitungan rumus yaitu :

%Penghambat = ((Abs kontrol - Abs sampel)/ Abs 
kontrol) x 100%

 
Keterangan : 
Abs kontrol = Nilai Absorbansi DPPH
Abs sampel = Nilai Absorbansi dari larutan DPPH yang  

ditambahkan
 

Analisis Data 
Data aktivitas antioksidan dinyatakan sebagai rerata 

± SD. Data dianalisis dengan metode one-way ANOVA 
dengan bantuan perangkat lunak SPSS 16 for Windows 
(IBM.Inc, USA) dengan tingkat kepercayaan 95%.

Hasil dan Diskusi 

Hasil identifikasi tumbuhan menunjukkan bahwa 
daun yang digunakan dalam penelitian adalah berasal 
dari tanaman sirsak (Annona muricata L.). Proses ekstraksi 
dilakukan dengan remaserasi pelarut etanol 70% selama 
tiga kali pengulangan selama 72 jam (3x24 jam) [10]. 
Proses remaserasi juga dibantu dengan proses pengadukan 
pada temperatur ruang agar pelarut tidak cepat jenuh dan 
kandungan kimia dapat tersari maksimal [17]. Ekstrak 
etanol daun sirsak yang diperoleh sebanyak 59,82 g 



Formulas i  dan Uj i  S i fat  F is ik  Sediaan Lulur  Kr im dar i . . .                                	                 	            Hak im et .  a l .

139Jurnal  Sa ins  Farmasi  & K l in is  |  Vol .  07 No.  02 |  Agustus  2020

dengan rendemen sebesar 19,94%. Hal ini berbeda dengan 
penelitian sebelumnya dikarenakan perbedaan tempat 
tumbuh dan metode penyarian [18]. Pelarut etanol 70% 
dipilih untuk penyarian simplisia karena sifatnya yang 
mampu menarik hampir semua senyawa baik yang bersifat 
polar, semi polar dan nonpolar serta kemampuan pelarut 
ini dalam mengendapkan protein enzim tanaman yang 
dapat merusak senyawa aktif  [18].

Lulur krim yang dibuat berisi serbuk kasar yang 
dimaksudkan untuk mengangkat kotoran dan sel-sel 
kulit mati sekaligus melembabkan kulit. Lulur krim 
diformulasi berdasarkan komposisi lulur krim dari 
penelitian sebelumnya [12] dengan sedikit modifikasi 
(Tabel 1). Aspek yang diamati dalam pemeriksaan 
organoleptik meliputi bentuk, warna, dan bau dari sediaan 
lulur krim. Pemeriksaan organoleptik dilakukan dengan 
pengamatan langsung tanpa menggunakan alat bantu yaitu 
langsung dioleskan pada kulit lengan. Hasil pengamatan 
menunjukkan bahwa lulur krim ekstrak etanol daun sirsak 
mempunyai karakteristik warna, bau, dan tekstur yang baik 
sebagai sediaan lulur krim (Tabel 2).

Pengujian homogenitas lulur krim dilakukan untuk 
mengetahui apakah zat aktif  tercampur secara homogen 
dengan basis dan bahan tambahan lainnya pada saat proses 
pembuatan lulur krim. Hasil pengujian homogenitas 
menunjukkan bahwa lulur krim dengan konsentrasi ekstrak 
1,4; 2,8; dan 4,2% tidak menggumpal pada saat diraba, 
sehingga sediaan lulur krim yang dibuat telah tercampur 
secara homogen dan memiliki tekstur yang rata seperti 
terlihat pada Gambar 2.

Pengujian derajat keasaman (pH) dilakukan untuk 

menyesuaikan pH sediaan yang dibuat dengan pH kulit 
manusia sehingga tidak mengiritasi kulit. Hasil pengukuran 
pH sediaan (Tabel 3) menunjukkan bahwa lulur krim 
ekstrak daun sirsak memiliki pH rata-rata 7. Meskipun 
berada di luar rentang pH kulit yaitu 4,5-6,5, nilai pH 
tersebut masih sesuai syarat mutu pH produk krim 
pelembab kulit menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) 
Nomor 16-4399-1996 yaitu berkisar antara 4,5-8 [19]. 
Oleh karena itu, sediaan lulur krim ekstrak daun sirsak 
relatif  aman untuk digunakan karena. Selain itu, nilai pH 
7 masih tidak berbeda jauh dengan rentang pH fisiologis 
kulit. Aspek derajat keasaman penting untuk diperhatikan 
karena nilai pH yang lebih tinggi dari pH fisiologis kulit 
dapat menyebabkan kulit kering sedangkan pH yang lebih 
rendah dapat menimbulkan iritasi pada kulit [20].

Uji viskositas bertujuan untuk mengetahui tingkat 
kekentalan dari sediaan lulur krim. Hasil pengukuran rata-
rata viskositas (Tabel 4) menunjukkan bahwa sediaan lulur 
krim ekstrak daun sirsak memiliki viskositas baik yang 

Gambar 2. Sediaan lulur krim ekstrak daun sirsak  (Annona muricata L.)

Tabel 3. Hasil pengukuran pH lulur krim

Formula Derajat asam (pH) 

F1 7,1

F2 7,2

F3 7,4

Kontrol negatif 8

Kontrol positif 6,9
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memenuhi syarat yang ditetapkan SNI 16-4399-1996, yaitu 
dalam kisaran nilai antara 2.000-50.000 cps [19]. Hasil ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak 
daun sirsak yang digunakan dalam sediaan maka semakin 
tinggi viskositas. Formula F1 dengan kandungan ekstrak 
1,4% memiliki nilai viskositas berkisar 2746 cP, namun 
meningkat drastis menjadi 4083 cP setelah konsentrasi 
ekstrak dinaikkan menjadi 2 kali lipat. Hal ini disebabkan 
karena ekstrak memang memilki kandungan yang lebih 
kental sifat alirnya [21]. Berdasarkan hasil analisis statistik 
menggunakan One-Way ANOVA diperoleh hasil nilai 
p< 0,05 yang artinya terdapat perbedaan antara ketiga 
formula. Uji dilanjutkan Tukey’s honestly significant difference 
juga menunjukkan nilai ketiga formula P< 0,05 yang 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pada ketiga 
formula (Tabel/Gambar x).

Uji daya sebar bertujuan untuk menggambarkan 
kemampuan penyebaran lulur krim setelah dioleskan pada 
kulit. Hasil pengukuran daya sebar lulur krim ekstrak 
daun sirsak dapat dilihat pada Tabel 5. Berdasarkan hasil 
tersebut, diketahui bahwa lulur krim dengan konsentrasi 

ekstrak 1,4; 2,8; dan 4,2% memenuhi persyaratan sediaan 
topikal yang baik memiliki nilai daya sebar berkisar 5–7 
cm [22].  Daya sebar yang baik diperoleh jika sediaan lulur 
krim mampu mempertahankan air dengan stabil, sehingga 
bertambahnya ekstrak tidak terlalu berpengaruh terhadap 
daya sebar [23]. Uji one-way ANOVA menunjukkan tidak 
ada perbedaan yang bermakna antara masing-masing 
formula. Hal ini menunjukkan bahwa adanya perbedaan 
konsentrasi ekstrak daun sirsak tidak berpengaruh pada 
daya sebar.

Uji daya lekat bertujuan untuk mengetahui seberapa 
lama waktu yang dibutuhkan oleh sediaan lulur krim untuk 
melekat pada permukaan kulit (Tabel 6). Hasil uji tersebut 
menunjukkan daya lekat lulur krim ekstrak etanol daun 
sirsak krim sesuai dengan persyaratan, dimana sediaan 
krim bertipe M/A memiliki kandungan air lebih banyak 
sehingga lulur krim memiliki daya lekat yang singkat [24]. 
Hasil analisis menggunakan one-way ANOVA menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan antara ketiga formula. Uji lanjut 
juga menunjukkan perbedaan pada pada masing-masing 
formula.

Gambar 3. Panjang gelombang maksimum 517 nm larutan DPPH 0,1 mM

Tabel 4. Hasil pengukuran viskositas lulur krim

Formula Viskositas rata-rata ± SD (cps)

F1 2746 ± 255,408 

F2 4083 ± 115,036

F3 4876 ± 228,108

Kontrol negatif 1480 ± 416,625

Kontrol positif 8740 ± 630

Tabel 5. Hasil pengukuran daya sebar lulur krim

Formula Diameter rata-rata (cm)  ±SD

F1 5,66 ± 0,05

F2 5,86 ± 0,26

F3 5,73 ± 0,15

Kontrol negatif 6,13 ± 0,20

Kontrol positif 5,76 ± 0,05
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Penentuan aktivitas antioksidan dilakukan dengan 
metode DPPH karena metode ini sederhana, mudah, cepat 
dan sensitif  pada sampel yang sedikit [25]. Metode DPPH 
digunakan berdasarkan kemampuannya menangkap 
radikal bebas. Hasil pengukuran panjang gelombang 
maksimum DPPH 0,1 mM menunjukkan angka 517 nm 
dengan absorbansi sebesar 0,3833 (Gambar 3). Sehingga 
selanjutnya pengukuran aktivitas antioksidan dilakukan 
pada panjang gelombang maksimum 517 nm pada seluruh 
sampel.

Setelah dilakukan pengerjaan dan pengukuran 
dilakukan perhitungan persen penghambatan (%inhibisi) 
dan nilai konsentrasi IC50 pada ekstrak etanol daun sirsak. 
Persen peghambatan (% inhibisi) adalah kemampuan suatu 
bahan untuk menghambat radikal bebas, sedangkan IC50 
merupakan konsentrasi sampel yang mampu mereduksi 
aktivitas DPPH sebesar 50%. Nilai IC50 menunjukkan 
konsentrasi ekstrak (ppm) yang mampu menghambat 
proses oksidasi sebesar 50%. Semakin rendah nilainya 
maka semakin besar kemampuannya sebagai antioksidan. 
Hasil pengujian IC50 ekstrak ekstrak etanol daun sirsak 
pada penelitian ini menunjukkan nilai 14,48 ppm yang 
menunjukkan aktivitas antioksidan yang lebih kuat 
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, yaitu dengan 
nilai IC50 sebesar 18 µg/mL [4]. Perbedaan ini dapat 
terjadi akibat perbedaan lokasi tumbuh tanaman yang 
mempengaruhi jumlah kandungan kimianya. Senyawa 
acetogenin yang terkandung di dalam ekstrak mempunyai 

banyak gugus fenol (polifenol) yang berkhasiat sebagai 
antioksidan pengikat radikal bebas DPPH [26]. Hal 
tersebut dapat diilustrasikan pada Gambar 4 [27].

Evaluasi aktivitas antioksidan lulur krim menunjukkan 
bahwa ekstrak daun sirsak 1,4% dan 2,8% memiliki 
nilai IC50 30,72 dan 26,82 µg/mL, yang berarti bahwa 
daya penangkapan radikal bebasnya adalah aktif. Lulur 
krim dengan konsentrasi ekstrak 4,2% mempunyai daya 
penangkapan radikal bebas yang sangat aktif  dengan nilai 
IC50 sebesar 24,03 µg/mL. Data ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun sirsak maka daya 
penangkapan radikal bebasnya semakin aktif. Penurunan 
aktivitas menurun seiring dengan adanya proses 
pembuatan yang mempengaruhinya. Faktor seperti suhu, 
kecepatan, pengadukan dan juga komposisi bahan, namun 
dari hasil di atas penurunan aktivitas tidak sedemikian 
drastis sehingga lulur krim masih dapat dikategorikan aktif  
menangkal oksidasi dari DPPH [28].

Kesimpulan

Formulasi lulur krim ekstrak etanol daun sirsak 
menghasilkan sediaan yang baik secara organoleptis, 
homogenitas, viskositas, pH, daya sebar dan daya lekat. 
Aktivitas penangkapan radikal bebas lulur krim ekstrak 

Gambar 4. Aksi peredaman DPPH oleh polifenol [29]

Tabel 6. Hasil pengukuran daya lekat lulur krim

Formula Rata-rata(Detik)  ±SD

F1 1,45 ± 0,07

F2 1,47 ± 0,08

F3 1,70 ± 0,10

Kontrol negatif 1,39 ± 0,05

Kontrol positif 1,41 ± 0,06

Tabel 7. Hasil nilai konsentrasi hambat IC50

Larutan Uji Rata – rata IC50 (ppm)

F1 30,72

F2 26,82

F3 24,03

Kontrol negatif 353,240

Kontrol positif 119,006

Ekstrak daun sirsak 14,48

Vitamin C 6,75
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dengan konsentrasi 1,4%; 2,8%; dan 4,2% adalah  30,72; 
26,82; dan 24,03, secara berturut-turut. Formula lulur krim 
ekstrak etanol daun sirsak memiliki aktivitas antioksidan 
dengan aksi penangkapan radikal bebas yang masuk dalam 
kategori sangat aktif. 
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